
 
 

JURNAL JUMBIKU Vol 2 No. 1 (2022) – P-ISSN :  2827-8682 ; E-ISSN : 2827-8666 

  
 

 

 

 
 

 

Received Februari 19, 2022; Revised Februari 28, 2022; Accepted Maret 18, 2022 

JURNAL MANAJEMEN, BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN 
Halaman Jurnal: https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/JUMBIKU 

Halaman UTAMA: https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php 

NASCENT ENTREPRENEUR: A SYSTEMATIC REVIEW AND FUTURE RESEARCH DIRECTION 
 

Roymon Panjaitan 

 
Progdi Bisnis, roymon@stekom.ac.id 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bank BPD Jateng Universitas Sains dan Teknologi Komputer, Semarang 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The growth of new entrepreneurs becomes a benchmark of entrepreneurial spirit to be independent. 

The performance of MSMEs still has a number of problems in entrepreneurs first explaining the growth 

intentions of new business teams with greater family ties. The method used in this study is to collect a 

number of article literature from reputable journal sources Q1 to Q2. Data collection is done by prisma 

method which is then data dioalh using Watase software and article clustering using Vos Viewer. Literature 

searches based on articles published from 2011 – 2021 based on titles, keywords and abstracts. The 

findings from data sources obtained that the improvement in business planning achieved from nascent 

entrepreneurs can be improved through institutional strength. The practical implication of these findings is 

that institutional forces will always be able to excel at measuring the sustainability of innovation 

performance especially in the context of nascent entrepreneurs. While theoretically strengthening that the 

institutional strength of the adoption of institutional theory and resource advantage theory of competition to 

improve the sustainability of MSME performance. 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan wirausahawan baru menjadi tolak ukur semangat kewirausahaan untuk mandiri. Kinerja 

UMKM masih memiliki sejumlah masalah dalam wirausahawan mula-mula menjelaskan niat pertumbuhan 

tim usaha baru dengan adanya ikatan keluarga yang lebih besar. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan mengumpulkan sejulah literatur artikel dari sumber jurnal bereputasi Q1 sampai dengan 

Q2. Pengumpulan data dilakukan dengan metode PRISMA yang kemudian data dioalh menggunakan 

software Watase dan klasterisasi artikel menggunakan Vos Viewer. Pencarian literatur berdasarkan artikel 

yang dipublikasikan  dari tahun 2011 – 2021 berdasarkan judul, kata kunci dan abstrak. Hasil temuan dari 

sumber data yang diperoleh bahwa peningkatan tercapainya perencanaan bisnis dari  wirausahawan baru 

lahir dapat ditingkatkan melalui kekuatan institusional. Implikasi praktis dari temuan ini bahwa kekuatan 

institutional akan dapat selalu unggul dalam mengukur keberlanjutan kinerja inovasi terutama dalam 

konteks wirausahawan yang baru lahir. Sedangkan secara teoritis menguatkan bahwa kekuatan institusional 

dari adopsi teori institusional dan resource advantage theory of competition untuk meningkatkan 

keberlanjutan kinerja UMKM. 

 

Kata kunci: Wirausahawan baru lahir, Tinjauan Sistematis, Kekuatan Institusional 

 

1. PENDAHULUAN 

Sambil membantu mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang literatur NE, ulasan ini memiliki 

beberapa kekurangan, sehingga membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut di bidang tersebut. Beberapa 

tinjauan yang ada terutama berkaitan dengan masalah definisi, munculnya NE sebagai unit analisis dan 

bagaimana NE menjelaskan niat pertumbuhan tim usaha baru dengan ikatan keluarga lebih besar ketika 

pengusaha baru menunjukkan perilaku R&D, meskipun kehadiran anggota keluarga dalam tim 

berhubungan negatif dengan niat pengusaha baru untuk pertumbuhan usaha baru (Muñoz-Bullón et al., 
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2020). Lebih lanjut, beberapa ulasan juga membahas penelitian empiris tentang NE yang membahas 

karakteristik perilaku kewirausahaan dari ketiga tingkatan: ciri kepribadian—Neuroticism, Extraversion, 

dan Openness; empati—kesusahan pribadi dan pengambilan perspektif; dan ketegasan adaptif (Baciu et al., 

2020). Temuan terbaru tentang NE Lanivich et al., (2021) evaluasi diri secara positif mempengaruhi 

kesuksesan dan komitmen, sementara secara negatif mempengaruhi ketakutan akan kegagalan. Dari 

beberapa kajian yang menggunakan tinjauan literatur sistematik terdapat 76 artikel yang berkontribusi erat 

pada “kewirausahaan sebagai praktik” yang bertujuan untuk mempelajari praktik aktual dalam keragaman 

mereka (Claire et al., 2020). 

Dari data yang digunakan dalam melakukan proses pemilihan data untuk mengidentifikasi artikel, 

saya fokus ke database online ilmiah 'Scopus'. Dengan menggunakan database scopus ini, lalu dilanjutkan 

dengan membuat kajian pustaka yang terfokus dan komprehensif. Berdasarkan kata kunci yang ditentukan, 

proses pencarian artikel dalam database elektronik digunakan sebagai sumber informasi. Basis data 

elektronik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Scopus, mengingat scopus adalah ilmiah terkemuka 

terbesar. Database saat ini tersedia dan menyediakan berbagai artikel jurnal peer-review; dengan demikian, 

kualitas artikel yang diperoleh dapat dijamin. Untuk tujuan pencarian dan penyaringan, kata kunci berikut 

digunakan: 'nascent entrepreneur'. Saya sengaja menggunakan satu kata kunci pencarian untuk paling fokus 

pada topik. Untuk menentukan hasil akhir, saya melakukan pencarian tiga langkah. Pertama, dalam 

'pencarian dasar' saya mendefinisikan batasan berikut: 

- dipertimbangkan hanya untuk artikel jurnal Q1,Q2 SCOPUS 

- diterbitkan dari tahun 2011 - 2021; 

- mencari judul, kata kunci dan abstrak; 

Kondisi ini memberi saya kemungkinan untuk fokus pada keadaan eksplorasi saat ini penelitian baik 

pada waktu dan pada subjek. Metode pencarian literatur ini menghasilkan 171 jumlah artikel. Jumlah 

tersebut setelah dilakukan identifikasi dengan menggunakan kata kunci “Nascent Entrepreneur” terdapat 

81 artikel yang ada di database SCOPUS. Dari 81 database terdapat 5 artikel yang teridentifikasi ineligible 

menggunakan automation tools. Kemudian sejumlah 29 artikel yang tidak termasuk tergolong tier Q1 dan 

Q2. Total yang telah teridentifikasi di awal berkurang menjadi 34 artikel. Maka sisa jumlah artikel untuk 

diproses pada tahap screening selanjutnya menjadi 47 artikel. Screening tahap awal semua data dianggap 

dapat sesuai dengan tema dan topik yang berhubungan dengan judul. Namun, di tahap screening kedua atau 

retrieval artikel yang dicari kelengkapan sumber datanya, sejumlah 13 artikel yang tidak dapat ditelusuri 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Mengingat hal di atas, penelitian teoritis lebih lanjut tentang Nascent Entrepreneur diperlukan untuk 

membawa konsolidasi lebih lanjut ke lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengambil tinjauan 

komprehensif literatur tentang Nascent Entrepreneur, mengevaluasinya, menghubungkan berbagai aspek 

(pemicu, hambatan, pendukung, dimensi, dan hasil) menggunakan model teoretis terperinci dan menyoroti 

jalan penelitian lebih lanjut di lapangan. Makalah ini berpusat pada pemicu, hambatan, pemicu, dimensi, 

hasil dan dengan demikian berkontribusi pada perdebatan tentang Nascent Entrepreneur dalam beberapa 

hal. Pertama, dijelaskan ruang lingkup dan cakupan penelitian sebelumnya, kemudian diidentifikasi aliran 

literatur yang relevan. Kami kemudian mengembangkan model teoretis yang mengusulkan bahwa NE 

dipicu oleh perubahan lingkungan bisnis, yang memaksa perusahaan untuk merespons. Model tersebut 

mengusulkan bahwa berbagai faktor pemicu timbulnya nascent entrepreneur dan banyak faktor lain 

menghalangi kemajuan nascent entrepreneur. Model ini juga menyoroti hasil BMI seperti kinerja 

perusahaan, keunggulan kompetitif, inovasi dan fleksibilitas strategis. Akhirnya, makalah ini menawarkan 

diskusi yang menyoroti interaksi antara dimensi yang berbeda, pemicu, hambatan dan hasil BMI. Makalah 

ini diakhiri dengan menyoroti jalan untuk penelitian masa depan. Terdapat 34 atikel yang dinilai layak dari 

47 artikel hasil ekstraksi dan dianggap artikel dapat ditelusuri atau eligible. Sedangkan 13 artikel lainnya 

tidak dapat ditelusuri dari database atau tidak lengkap informasi yang dapat dijadikan literatur. Maka 

temuan dari 34 yang berhasil ditemui, peneliti memberikan sample temuan artikel dari tahun 2011 - 2021 

yang dapat disajikan seperti tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Artikel tahun 2011 – 2021 

 

Authors Findings Sample 

Brinckmann & 

Kim, (2015) 
 self-efficacy kewirausahaan memfasilitasi pengembangan 

rencana bisnis formal 

 ketekunan kewirausahaan mendorong keterlibatan dalam 

kegiatan perencanaan bisnis 

n = 479 

Fu, (2016)  kesadaran wirausahawan di klaster tertentu meningkatkan niat 

wirausaha karyawan 

 klaster menimbulkan dampak pada wirausahawan yang baru 

lahir melalui mekanisme yang berbeda dalam proses 

pengambilan keputusan 

n = 307 

Evald et al., 

(2011) 
 pengusaha yang mengungkapkan niat ekspor pada fase awal 

 faktor yang mempengaruhi kesadaran keputusan untuk go – 

internasional telah ada sebelum pendirian usaha 

n = 9451 

Altinay et al., 

(2021) 
 kecerdasan budaya kognitif dan metakognitif yang lebih tinggi 

cenderung memiliki emosionalitas yang lebih tinggi, yang pada 

gilirannya memiliki pengaruh positif pada kreativitas diri 

wirausahawan yang baru lahir 

n = 194 

Brändle et al., 

(2018) 
 identitas sosial wirausahawan, yang terkait dengan jenis peluang 

yang mereka kejar, dapat menjelaskan berbagai tingkat efikasi 

diri wirausaha 

n = 753 

Nouri et al., 

(2018) 
 heuristik dan bias tertentu mempengaruhi perilaku pemasaran 

wirausahawan yang baru lahir 

n = 15 

Santos et al., 

(2017) 
 probabilitas individu menjadi wirausahawan baru berdasarkan 

peluang atau kebutuhan 

 mempertimbangkan karakteristik sosiodemografi individu dan 

karakteristik persepsi ekonomi Eropa sebagai berorientasi pada 

efisiensi atau inovasi 

 n = 85.042 

Sims & Chinta, 

(2020) 
 ras dan persepsi kerugian minoritas dianggap hambatan dalam 

hubungan yang dimediasi antara kemanjuran kewirausahaan 

perempuan, ambisi kewirausahaan dan dorongan kewirausaha 

 ras, kerugian minoritas tidak dianggap sebagai faktor signifikan 

dalam hubungan yang dimediasi antara kepercayaan wirausaha, 

ambisi wirausaha, dan dorongan wirausaha 

n = 950 

Busch & 

Barkema, 

(2020) 

 dalam konteks ketidakpastian tinggi, struktur sosial yang 

memungkinkan fleksibilitas dapat menyediakan kondisi di mana 

penemuan tak terduga diaktifkan, memfasilitasi jaringan yang 

mendorong peluang 

n = 42 

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini 

 

 

3.    Metodologi 

 

Ada terlalu banyak artikel dalam pencarian ini, jadi saya mempersempit daftarnya dengan hanya 

mencari judul dan/atau kata kunci untuk memberikan peluang lebih besar untuk menemukan yang relevan 

hasil. Pada langkah selanjutnya, pencarian kata kunci dan abstrak dihilangkan, dengan fokus hanya pada 

kewirausahaan yang baru lahir muncul judul. Semua kondisi filter lainnya tetap ada tidak berubah. 

Pencarian ini menghasilkan 147 artikel. Ketiga, satu batasan telah berubah, yaitu pencarian disaring hanya 

untuk kata kunci (meninggalkan judul dan abstrak) yang menghasilkan 189 dokumen. Saya 

mengidentifikasi bahwa, ada hitungan yang cocok antara hasil dari dua filter terakhir pencarian. Akibatnya, 

hasilnya diagregasi (kriteria filter terakhir adalah pencarian di judul ATAU kata kunci, semua batasan lain 

seperti dijelaskan di atas). Daftar terakhir sudah termasuk 257 artikel berbeda.  

 



68 
* Roymond Panjaitan / Jurnal Manajemen, Bisnis Dan Kewirausahaan                             Vol 2. No.1 (April 2022) 65 - 71 

 JURNAL MANAJEMEN, BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN                             Vol 2. No.1 (April 2022) 65 - 71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Tabel PRISMA 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelusuran 34 artikel yang eligble, jumlah sitasi terbanyak dalam urutan 11 artikel sebagai berikut: 
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Gambar 2: Artikel Eligible dan Jumlah Sitasi Artikel 

Sumber: Aplikasi WATASE 

 

 

 
Sumber: Watase Citation Nascent Entrepreneur 2022 

 

Kebaruan yang dipilih dari 34 artikel di atas yaitu dapat dilihat dari cluster peneliti – peneliti terdahulu 

seperti gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Synthetic Analysis Network Watase, 2022 

 

Data yang diperoleh dari data diatas dari hasil grafik artikel keyword social network yang diolah 

dengan softaware Watase. Literatur sebelumnya yang membahas hubungan nascent entrepreneur dengan 

business planning tentang self-efficacy kewirausahaan memfasilitasi pengembangan rencana bisnis formal 

dan ketekunan kewirausahaan mendorong keterlibatan dalam kegiatan perencanaan bisnis (Brinckmann & 

Kim, 2015). Lebih lanjut dalam penelitian lain dari Honig & Samuelsson, (2012) baik perencanaan formal 
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maupun perubahan dalam rencana bisnis tidak meningkatkan kinerja tingkat usaha selama periode studi. 

Maka dari litertur dari 2011 – 2021 masih sedikit peneliti yang belum berfokus pada pembahasan nascent 

entrepreneur pada peningkatan tercapainya business planning melalui institutional forces.  

Literatur mengenai nascent entrepreneur pada business planning melalui institutional forces masih 

sedikit yang membahas. Temuan hasil empiris dari perencanaan bisnis dalam artikel Brinckmann & Kim, 

(2015)  wirausahawan baru yang memiliki efikasi diri cenderung tidak memerlukan perencanaan bisnis 

formal. Hal ini disebabkan karena bahwa para pendiri ini mungkin mengasosiasikan manfaat substantif, 

seperti yang dilakukan untuk mengontrol kekuatan institusional. Namun, kekuatan institutional disini masih 

memiliki kesenjangan untuk diteliti, pertama kekuatan institutional ini apakah didapat dari factor internal 

atau eksternal perusahaan itu sendiri?. Kedua, apakah kekuatan institutional akan dapat selalu unggul dalam 

mengukur keberlanjutan kinerja inovasi terutama dalam konteks wirausahawan yang baru lahir?. Hal lain 

seperti wirausahawan yang baru lahir yang ada di AS dan Swedia menurut Honig & Karlsson, (2013) 

moderasi budaya nasional menunjukkan efek signifikan yang negatif untuk mempengaruhi perilaku 

wirausahawan yang baru lahir. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini intens untuk membahas nascent 

entrepreneur pada busisness planning yang dimediasi oleh kekuatan institusional dari adopsi institutional 

theory dan resource advantage theory of competition untuk meningkatkan keberkanjutan kinerja UMKM 

khususnya. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam penelitian ini saya telah berusaha untuk lebih memahami keadaan penelitian saat ini yang 

berfokus pada 'kewirausahaan yang baru lahir'. Untuk mengambil langkah pertama untuk penelitian 

eksplorasi, saya melakukan tinjauan literatur sistematis dan kemudian analisis menggunakan Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) dan kuantitatif konten berdasarkan 

data bibliografi, judul dan kata kunci dalam artikel akademik. Hasilnya menunjukkan bahwa, topik menarik 

minat ilmiah yang meningkat dalam beberapa dekade terakhir, semakin banyak penelitian yang dilakukan 

tentang kewirausahaan yang baru lahir. Yang paling artikel telah diterbitkan dalam jurnal peringkat 

berkualitas tinggi (khususnya kewirausahaan jurnal), yang menunjukkan profesionalitas dan keterbatasan 

topik. Bekerja dari seperti itu artikel, ini adalah kemungkinan besar untuk penelitian masa depan dan 

menulis publikasi di peringkat tinggi jurnal. 

Topik penelitian yang bagus untuk mengeksplorasi kemungkinan baru di bidang ini, karena lebih 

banyak lagi dan lebih banyak studi sedang dipersiapkan. Berdasarkan hasil, saya menjadi yakin dengan 

topik yang relevan, yang dapat dilanjutkan dengan mengidentifikasi kategori kata kunci yang berbeda di 

penelitian selanjutnya. Penting untuk dicatat bahwa, penelitian ini berkaitan dengan hasil sebelumnya, yang 

membuktikan arah penelitian. Opsi tambahan untuk melakukan analisis teks juga dalam abstrak dan 

membuat pasangan kata analisis. Oleh karena itu, topiknya akan sangat terbatas, saya dapat menemukan 

yang paling banyak artikel yang relevan dan melakukan penelitian khusus di masa mendatang (misalnya, 

konten kualitatif analisis dari artikel yang dipilih). 
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